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Penelitian ini membahas analisis dan implementasi access point berbasis 
Mikrotik menggunakan hub sebagai media koneksi, dengan pendekatan 
metodologi PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize). 
PPDIOO dipilih karena mampu memberikan struktur kerja yang sistematis, 
efisien, dan dapat dievaluasi secara bertahap menggunakan indikator 
keberhasilan (KPI). Pengujian dilakukan pada tahap Operate dan Optimize 
dengan fokus pada metrik throughput (Tx/Rx), rata-rata kecepatan pengiriman 
data, serta packet loss. Hasil pengujian menunjukkan nilai throughput Tx saat 
ini sebesar 13.2 Gbps, rata-rata 10 detik sebesar 12.9 Gbps, dan rata-rata total 
sebesar 13.7 Gbps, tanpa kehilangan paket (0 packet loss). Konversi hasil 
tersebut ke dalam bentuk persentase menunjukkan keberhasilan di atas 90% 
pada seluruh indikator, dengan reliabilitas koneksi mencapai 100%. Temuan 
ini membuktikan bahwa metode PPDIOO efektif dalam merancang dan 
mengelola jaringan access point yang stabil, efisien, dan berperforma tinggi. 
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This research discusses the analysis and implementation of Mikrotik-based 
access points using hubs as a connection medium, with the PPDIOO (Prepare, 
Plan, Design, Implement, Operate, Optimize) methodology approach. 
PPDIOO was chosen because it is able to provide a systematic, efficient work 
structure, and can be evaluated in stages using success indicators (KPIs). 
Tests were conducted at the Operate and Optimize stages with a focus on 
throughput (Tx/Rx) metrics, average data transmission speed, and packet loss. 
The test results show a current Tx throughput value of 13.2 Gbps, a 10-second 
average of 12.9 Gbps, and a total average of 13.7 Gbps, with no packet loss 
(0 packet loss). Converting these results into percentages shows success above 
90% across all indicators, with connection reliability reaching 100%. These 
findings prove that the PPDIOO method is effective in designing and 
managing a stable, efficient, and high-performance access point network. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, kebutuhan akan jaringan komputer yang andal dan efisien semakin meningkat, 
terutama dalam mendukung kegiatan operasional di lingkungan pendidikan, bisnis, dan pemerintahan. 
Perancangan dan implementasi jaringan yang tepat menjadi hal yang krusial guna menjamin kualitas layanan, 
keamanan, serta skalabilitas sistem [1]–[3]. Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam membangun 
infrastruktur jaringan adalah dengan memanfaatkan perangkat access point berbasis Mikrotik yang dikenal 
karena kestabilan, fitur manajemen yang lengkap, dan harga yang terjangkau [4]–[8]. 

Perkembangan teknologi jaringan komputer telah menjadi tulang punggung dalam mendukung sistem 
komunikasi dan pertukaran data di berbagai sektor, baik pemerintahan, pendidikan, bisnis, maupun layanan 
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publik, kebutuhan jaringan internet yang cepat stabil dan aman menjadi  sangat krusial bagi operasional 
perusahaan termasuk di PT Serasi Tunggal Mandiri sebagai perusahaan yang memiliki operasional tinggi. PT 
Serasi Tunggal Mandiri memerlukan infrastruktur jaringan yang mampu mendukung kebutuhan akses data 
secara optimal. 

Namun, seringkali perusahaan menghadapi masalah jaringan seperti koneksi yang lambat, jaringan tidak stabil, 
dan akses yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi yang dapat mengintegrasikan seluruh 
jaringan perusahaan dengan lebih baik. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah menggunakan Mikrotik 
sebagai perangkat untuk manajemen jaringan dan akses point untuk memperluas jangkauan jaringan. Dengan 
memanfaatkan Mikrotik, perusahaan dapat memiliki kontrol penuh atas jaringan mereka, mulai dari pengaturan 
bandwidth, manajemen pengguna, hingga keamanan jaringan. Selain itu, pemasangan akses point yang tepat 
dapat memastikan setiap area di perusahaan memiliki konektivitas yang optimal. 

Dalam proses pembangunan jaringan, pendekatan metodologis menjadi sangat penting untuk memastikan 
setiap tahapan dikerjakan secara sistematis dan berkelanjutan. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam 
dunia industri adalah PPDIOO (Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, Optimize), sebuah kerangka kerja 
yang dikembangkan oleh Cisco untuk mendukung siklus hidup jaringan [9]–[13]. Keunggulan metode ini 
terletak pada struktur tahapan yang menyeluruh, mulai dari persiapan hingga optimasi, yang memungkinkan 
tim teknis melakukan perencanaan dan pengelolaan jaringan secara lebih terkontrol dan terdokumentasi [14]–
[17]. 

Sebagai perbandingan, metode lain seperti Waterfall dan Rapid Application Development (RAD) juga pernah 
diterapkan dalam perancangan sistem jaringan. Metode Waterfall, meskipun terstruktur dan mudah diikuti, 
sering dianggap kurang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan selama proyek berjalan. Sementara itu, RAD 
lebih fokus pada kecepatan pengembangan dan iterasi cepat, namun kurang cocok untuk proyek jaringan yang 
memerlukan dokumentasi teknis dan evaluasi menyeluruh [18]. Dibandingkan kedua metode tersebut, 
PPDIOO lebih unggul karena menawarkan keseimbangan antara struktur yang ketat dan fleksibilitas dalam 
pengelolaan perubahan, serta lebih sesuai untuk implementasi jaringan berskala kecil hingga besar. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi jaringan menggunakan metode PPDIOO, diperlukan Key 
Performance Indicators (KPI) yang spesifik di setiap tahapannya. Misalnya, pada tahap Prepare dan Plan, 
keberhasilan dapat diukur melalui kelengkapan dokumen kebutuhan dan perencanaan serta tingkat kesiapan 
sumber daya. Pada tahap Implement, indikator seperti keberhasilan instalasi perangkat, tingkat gangguan, serta 
kecepatan troubleshooting menjadi acuan utama [19]. Sedangkan pada tahap Operate dan Optimize, KPI 
seperti uptime jaringan, tingkat kepuasan pengguna, dan peningkatan throughput digunakan untuk mengukur 
performa dan efisiensi sistem jaringan yang telah dibangun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan access point berbasis Mikrotik 
menggunakan hub sebagai media koneksi, dengan pendekatan metode PPDIOO dan evaluasi kinerja 
berdasarkan indikator KPI di setiap tahapnya. Diharapkan melalui penerapan pendekatan ini, sistem jaringan 
yang dirancang tidak hanya berjalan optimal tetapi juga dapat terus berkembang sesuai kebutuhan operasional. 

2. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Prepare (Persiapan) 

Tujuan: Menilai kesiapan organisasi, sumber daya, dan kebutuhan awal. 

Indikator Pengukuran: 

• Kesesuaian kebutuhan pengguna dengan ruang lingkup proyek. 
• Dokumentasi kebutuhan dan analisis kelayakan tersedia dan tervalidasi. 
• Ketersediaan anggaran dan SDM sesuai perencanaan awal. 
• Tingkat pemahaman tim terhadap tujuan dan cakupan proyek (%). 

Plan (Perencanaan) 

Tujuan: Merancang strategi proyek, jadwal, dan kebijakan teknis. 

Indikator Pengukuran: 

• Kelengkapan dokumen perencanaan jaringan (topologi, IP addressing, keamanan, dll). 
• Kepatuhan terhadap standar dan kebijakan TI organisasi. 
• Efektivitas time plan (waktu aktual vs. waktu yang direncanakan). 
• Jumlah risiko potensial yang teridentifikasi dan mitigasinya. 

Design (Perancangan) 

Tujuan: Merancang solusi teknis secara rinci. 

Indikator Pengukuran: 

• Tingkat kesesuaian desain dengan kebutuhan pengguna dan output tahap plan. 
• Validasi desain oleh stakeholder (uji kelayakan teknis dan simulasi). 
• Dokumentasi lengkap (diagram jaringan, spesifikasi perangkat keras dan lunak). 
• Revisi atau iterasi desain (jumlah dan alasan revisi). 

Implement (Implementasi) 

Tujuan: Mewujudkan desain menjadi sistem nyata. 

Indikator Pengukuran: 

• Tingkat keberhasilan instalasi perangkat keras dan konfigurasi sistem (% keberhasilan instalasi). 
• Jumlah masalah atau error selama implementasi. 
• Durasi implementasi dibandingkan estimasi waktu. 
• Hasil uji coba jaringan awal (ping test, bandwidth, koneksi antar node). 

Operate (Operasional) 

Tujuan: Mengoperasikan dan memastikan jaringan berjalan stabil. 

Indikator Pengukuran: 

• Waktu aktif jaringan (uptime) harian/mingguan/bulanan. 
• Jumlah dan jenis gangguan (downtime, latency, packet loss). 
• Kepuasan pengguna (user satisfaction survey). 
• Efisiensi troubleshooting dan waktu respons permasalahan (MTTR - Mean Time To Repair). 
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Optimize (Optimasi) 

Tujuan: Menyempurnakan kinerja dan efisiensi jaringan. 

Indikator Pengukuran: 

• Peningkatan performa jaringan setelah tuning (misalnya throughput meningkat). 
• Penurunan insiden jaringan setelah optimasi. 
• Efektivitas pemantauan (log monitoring, bandwidth usage). 
• Penyesuaian terhadap kebutuhan baru tanpa mengganggu sistem. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pengujian dilakukan terhadap jaringan yang dibangun menggunakan access point berbasis Mikrotik dengan 
metode PPDIOO. Fokus pengujian berada pada tahap Operate dan Optimize untuk mengevaluasi kinerja 
jaringan menggunakan parameter Key Performance Indicators (KPI), seperti throughput (Tx/Rx), rata-rata 
kecepatan pengiriman data, dan tingkat kehilangan paket. 

Throughput Tx/Rx (Current dan Average) 

• Tx/Rx Current: 13.2 Gbps / 0 bps 
Pengukuran menunjukkan bahwa perangkat sedang aktif mengirim data dengan kecepatan 13.2 Gbps, 
sementara tidak ada data yang diterima (0 bps). Ini mengindikasikan bahwa perangkat berperan 
sebagai sumber data atau server utama dalam topologi jaringan. 

• Tx/Rx 10s Average: 12.9 Gbps / 0 bps 
Rata-rata kecepatan kirim selama 10 detik terakhir adalah 12.9 Gbps, yang menunjukkan kestabilan 
lalu lintas data tanpa fluktuasi berarti. Hal ini menunjukkan kualitas koneksi dan efisiensi bandwidth 
yang tinggi dalam periode pendek. 

• Tx/Rx Total Average: 13.7 Gbps / 0 bps 
Sepanjang pengujian berlangsung, total rata-rata kecepatan pengiriman data adalah 13.7 Gbps. Angka 
ini menunjukkan performa tinggi dari jaringan yang dibangun, yang dapat dikategorikan sangat baik 
untuk skala jaringan lokal (LAN) dengan kebutuhan bandwidth tinggi seperti video streaming, file 
transfer besar, atau layanan server lokal. 

Packet Loss 

• Lost Packets: 0 
Tidak ditemukan kehilangan paket selama proses pengujian berlangsung. Ini merupakan indikator 
utama dari keandalan jaringan. Kehilangan paket yang rendah (bahkan 0) menunjukkan tidak adanya 
gangguan seperti interferensi, bottleneck, atau kesalahan konfigurasi dalam jaringan. 

 

 
Gambar 2. Grafik Throughput 

Grafik Throughput Waktu Nyata (Tx): menunjukkan fluktuasi kecil namun stabil dalam kecepatan pengiriman 
data selama 10 detik, berkisar antara 12.8 hingga 13.2 Gbps. Ini menandakan jaringan sangat stabil dan efisien. 

Evaluasi Berdasarkan KPI Tahap Operate dan Optimize 
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Hasil evaluasi menggunakan KPI akan diambil berdasarkan Operate dan Optimize, dimana nilai tersebut akan 
dikategorikan sangat baik, sesuai peran, baik, dan tidak baik. Hasil evaluasi dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 
ini: 

Tabel 1. Hasil evaluasi KPI 

KPI Nilai Kategori Interpretasi 
Tx Current 13.2 Gbps Sangat Baik Kapasitas pengiriman tinggi dan stabil 
Rx Current 0 bps Sesuai Peran Tidak ada penerimaan karena perangkat bertindak sebagai sumber 
Avg Tx (10 detik) 12.9 Gbps Sangat Baik Lalu lintas stabil tanpa penurunan performa 
Total Avg Tx 13.7 Gbps Sangat Baik Konsistensi throughput selama durasi pengujian 
Packet Loss 0 Sangat Baik Tidak ada gangguan koneksi 

Berdasarkan hasil pengukuran, jaringan access point yang diimplementasikan menunjukkan performa yang 
sangat baik, terutama dari sisi throughput dan reliabilitas. Tidak ditemukannya paket yang hilang 
mengindikasikan stabilitas koneksi, sedangkan tingkat kecepatan pengiriman yang tinggi dan konsisten 
memperlihatkan bahwa bandwidth telah dioptimalkan dengan baik. 

 
Gambar 3. Hasil presentase KPI 

Grafik ini menunjukkan bahwa semua metrik berada di atas 90%, menandakan sistem jaringan yang sangat 
andal dan berkinerja tinggi. Maka metode PPDIOO terbukti efektif mendukung keberhasilan implementasi 
jaringan ini. Tahapan perencanaan, desain, dan optimasi yang dilakukan secara sistematis menghasilkan 
struktur jaringan yang mampu memberikan performa tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa dokumentasi 
dan validasi desain jaringan selama tahap Design dan Plan berdampak langsung pada performa operasional 
(Operate) dan keberlanjutan jaringan (Optimize). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian jaringan access point berbasis Mikrotik dengan pendekatan 
PPDIOO, dapat disimpulkan metode PPDIOO terbukti efektif dalam merancang dan mengelola siklus hidup 
jaringan secara menyeluruh dan sistematis, mulai dari tahap perencanaan hingga optimasi. Evaluasi kinerja 
menggunakan KPI menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan throughput Tx saat ini mencapai 94.3% dari 
nilai ideal, rata-rata 10 detik sebesar 92.1%, total rata-rata 97.9%, dan tidak terdapat packet loss (100%). 
Keandalan jaringan sangat tinggi, ditandai dengan stabilitas lalu lintas data dan tidak adanya gangguan selama 
pengujian. Dari hasil penelitian, maka direkomendasikan agar metode PPDIOO terus diterapkan dalam 
pengembangan jaringan serupa, serta disertai dengan evaluasi KPI secara berkala untuk menjamin kualitas 
layanan jaringan dalam jangka panjang. 
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